1504 F78-b23-125-079-4

2 I‘ 786231 || 256799 ||

BUKU REFERENSI

KEARIFAN LOKAL
DALAM MITIGASI
BENCANA

(STUDI KASUS PADA SUKU LOM PULAU BANGKA)

RANDI SYAFUTRA, S.Sl., M.SI.
ZAKIA AYU LESTARI, S.TR.PAR., M.PAR.




BUKU REFERENSI :

KEARIFAN LOKAL DALAM MITIGASI BENCANA
(STUDI KASUS PADA SUKU LOM PULAU BANGKA)

Randi Syafutra, S.Si., M.Si.
Zakia Ayu Lestari, S.Tr.Par., M.Par.

P_;ess

GETPRESS INDONESIA



BUKU REFERENSI :
KEARIFAN LOKAL DALAM MITIGASI BENCANA
(STUDI KASUS PADA SUKU LOM PULAU BANGKA)

Penulis : Randi Syafutra, S.Si., M.Si.
Zakia Ayu Lestari, S.Tr.Par., M.Par.

ISBN : 978-623-125-679-9

Editor : Mila Sari, M.Si.
Desain Sampul dan Tata Letak : Tri Putri Wahyuni, S.Pd.

PENERBIT GET PRESS INDONESIA
Anggota IKAPI No. 033/SBA/2022
JI. Palarik RT 01 RW 06 Kelurahan Air Pacah
Kecamatan Koto Tangah Padang Sumatera Barat

website: www.getpress.co.id
email: adm.getpress@gmail.com

Cetakan pertama, Maret 2025

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk
dan dengan cara apapun tanpa izin tertulis dari penerbit


http://www.getpress.co.id/

KATA SAMBUTAN

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT atas
terbitnya Buku Referensi: Kearifan Lokal dalam Mitigasi
Bencana (Studi Kasus pada Suku Lom Pulau Bangka). Buku ini
merupakan upaya yang luar biasa dalam menggali kearifan
lokal sebagai salah satu pendekatan strategis untuk mitigasi
bencana di Indonesia.

Sebagai Anggota DPR RI yang memiliki tanggung jawab
di bidang reformasi regulasi dan hak asasi manusia, saya
sangat mendukung inisiatif yang mendorong pemanfaatan
kearifan lokal dalam pengelolaan risiko bencana. Tradisi,
budaya, dan pengetahuan masyarakat adat merupakan aset
berharga yang harus kita lestarikan dan integrasikan ke
dalam kebijakan nasional. Suku Lom di Pulau Bangka menjadi
salah satu contoh bagaimana kearifan lokal dapat
berkontribusi dalam pelestarian lingkungan dan mitigasi
bencana. Melalui buku ini, kita diajak untuk memahami nilai-
nilai luhur yang terkandung dalam tradisi Suku Lom, seperti
pengelolaan hutan larangan dan Behume, yang relevan dalam
konteks perubahan iklim dan tantangan bencana saat ini.

Saya berharap buku ini dapat menjadi referensi penting
bagi para pemangku kepentingan, baik di tingkat pemerintah,
akademisi, maupun masyarakat umum. Lebih dari itu, saya
juga berharap buku ini dapat menjadi pemacu semangat
untuk terus menggali dan memanfaatkan kearifan lokal
sebagai bagian dari solusi terhadap tantangan pembangunan
berkelanjutan.
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Saya mengucapkan selamat kepada tim penulis atas
dedikasi dan kerja keras mereka dalam menyusun buku yang
sangat berharga ini. Semoga karya ini memberikan manfaat
yang besar bagi bangsa dan negara. Selamat membaca dan
semoga inspirasi dari buku ini dapat memperkuat komitmen
kita untuk terus menjaga, melestarikan, dan mengembangkan
warisan budaya Indonesia dalam menghadapi tantangan
global.

Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Jakarta, Desember 2024
Melati, S.H.

(Anggota Komisi XIII DPR RI
Periode 2024-2029)




KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang
telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini,
Buku Referensi: Kearifan Lokal dalam Mitigasi Bencana (Studi
Kasus pada Suku Lom Pulau Bangka), dapat diselesaikan
dengan baik. Buku ini merupakan hasil dari penelitian
mendalam yang bertujuan untuk mengungkapkan dan
mendokumentasikan kearifan lokal Suku Lom di Pulau
Bangka dalam konteks mitigasi bencana.

Penulisan buku ini tidak terlepas dari dukungan
berbagai pihak. Kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (DRTPM), yang telah memberikan dukungan
pendanaan melalui Hibah Program Penelitian Kompetitif
Nasional Tahun 2024, Skema Penelitian Dosen Pemula (PDP).
Penghargaan juga kami sampaikan kepada para narasumber,
yaitu Abok Gedoi, Bang Asih Harmoko, Bang Bukim, Nek
Anya, Atok Sukar, Pak Toto, dan Pak Ali Usman, yang telah
dengan tulus berbagi pengalaman, pengetahuan, dan
wawasan berharga mereka terkait budaya dan kearifan lokal
Suku Lom.

Buku ini disusun untuk memberikan referensi bagi
akademisi, praktisi, dan masyarakat luas yang tertarik pada
hubungan antara kearifan lokal dan mitigasi bencana. Kami
berharap karya ini dapat menjadi kontribusi kecil dalam
memperkaya literatur ilmiah di bidang antropologi,
kebencanaan, dan pelestarian budaya lokal.
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Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, kami terbuka untuk menerima
kritik dan saran dari pembaca demi perbaikan di masa
mendatang. Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan
manfaat dan inspirasi bagi pembaca dalam memahami nilai-
nilai kearifan lokal sebagai salah satu modal penting dalam
menghadapi tantangan bencana alam.

Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Pangkalpinang, Desember 2024

Tim Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pulau Bangka, sebuah pulau yang terletak di bagian
timur Indonesia, telah lama dihuni oleh beragam etnis dan
suku bangsa. Salah satu suku yang mendiami pulau ini
adalah Suku Lom, yang memiliki warisan budaya dan
pengetahuan lokal yang kaya akan kearifan dalam
menghadapi bencana alam. Suku Lom, seperti banyak
kelompok etnis lain di Indonesia, telah mengembangkan
sistem pengetahuan tradisional yang unik, diwariskan dari
generasi ke generasi sebagai bagian integral dari identitas

dan kehidupan sehari-hari mereka (Wijaya & Ismi, 2021).

Suku Lom merupakan suku tertua yang mendiami Pulau
Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Kurniati &
Nodyanto, 2022). Suku ini dikenal karena belum kenal
agama (agama yang diakui negara), karena masih
mempercayai dan memegang kuat Kkepercayaan nenek
moyang mereka. Lembaga Adat Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung menyatakan bahwa Suku Lom merupakan
keturunan dari masyarakat Kerajaan Majapahit di Pulau

Jawa, yang melarikan diri ke Pulau Bangka sekitar abad ke-
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16 karena tidak mau menerima agama Islam. Pelarian itu
membawa mereka terdampar di Tanjung Tuing, Kecamatan
Riau Silip, kemudian membuat perkampungan di pedalaman
hutan Desa Gunung Muda. Karakter Suku Lom yang tertutup
dikarenakan asal muasal mereka yang merupakan pelarian,
sehingga mereka menutup diri dari dunia luar (Dewi, 2023;

Janawi, 2022; Cholid, 2019; Cholillah, 2015).

Dalam beberapa dekade terakhir, Pulau Bangka telah
menjadi subjek serius perhatian terkait dengan risiko
bencana alam yang signifikan. Ancaman bencana seperti
banjir, kebakaran, angin puting beliung, dan longsor menjadi
masalah utama bagi masyarakat di pulau ini (BPBD Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung, 2022). Pengetahuan lokal Suku
Lom, yang telah terbentuk melalui pengalaman panjang
dalam berinteraksi dengan lingkungan alamnya, memiliki
nilai yang besar dalam mengurangi dampak dari bencana-

bencana ini (Wijaya & Ismi, 2021).

Dalam konteks ini, penelitian tentang kearifan lokal
Suku Lom dalam mitigasi bencana menjadi sangat relevan.
Penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan
mendalam tentang praktik-praktik tradisional yang dimiliki
oleh Suku Lom, tetapi juga memberikan dasar bagi
pengembangan strategi mitigasi yang lebih efektif dan

berkelanjutan. Mengidentifikasi dan mendokumentasikan
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kearifan lokal Suku Lom dalam konteks mitigasi bencana
adalah langkah penting untuk memperkuat kapasitas
masyarakat adat dalam menghadapi tantangan bencana

yang semakin kompleks dan sering kali mematikan.
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BAB 2
BUDAYA, DINAMIKA SOSIAL, DAN
ETNOGRAFI

2.1 Konsep Budaya

Budaya adalah cara hidup yang diwariskan secara
turun-temurun dalam suatu komunitas dan mencakup
berbagai aspek kehidupan, seperti nilai, norma,
kepercayaan, adat istiadat, kesenian, serta pengetahuan.
Budaya mencerminkan identitas kolektif dan membentuk
keunikan suatu masyarakat (Mardian et al, 2024). Kata
budaya sendiri memiliki akar linguistik yang kaya, berasal
dari dua sumber utama, yakni bahasa Sansekerta dan
Inggris. Dalam bahasa Sansekerta, budaya berasal dari kata
buddhayah, bentuk jamak dari buddhi, yang berarti akal atau
budi. Sementara itu, dalam bahasa Inggris, culture berasal
dari bahasa Latin colere, yang bermakna mengolah atau

mengerjakan (Kusherdyana & Misran, 2020).

Budaya memiliki beberapa ciri khas yang
membedakannya dari fenomena sosial lainnya. Pertama,

budaya bersifat adaptif, yakni mampu menyesuaikan diri
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dengan perubahan lingkungan, baik fisik maupun sosial.
Kedua, budaya diwariskan melalui proses sosialisasi antar
generasi, memungkinkan nilai-nilai dan praktik tertentu
bertahan dalam jangka waktu panjang. Ketiga, budaya
dipelajari, artinya tidak diwariskan secara genetik
melainkan melalui proses interaksi sosial. Keempat, budaya
berbasis simbol, yang memungkinkan komunikasi abstrak
melalui bahasa, seni, dan tanda-tanda lainnya. Kelima,
budaya bersifat kolektif atau dimiliki bersama oleh anggota
masyarakat  tertentu, sehingga menciptakan rasa

kebersamaan dan identitas kelompok (Sabiila, 2023).

Budaya memiliki fungsi yang esensial dalam kehidupan
manusia. Salah satu fungsi utama budaya adalah sebagai
pembentuk perilaku dan sikap. Nilai-nilai budaya
memberikan panduan bagi individu dalam bertindak sesuai
norma yang berlaku di masyarakat. Selain itu, budaya
berfungsi sebagai sumber komitmen dan identitas bagi
anggota suatu komunitas. Melalui budaya, individu merasa
memiliki hubungan emosional dan sosial yang kuat dengan
kelompoknya. Budaya juga berperan sebagai media
komunikasi, = memungkinkan  transfer = pengetahuan,
kepercayaan, dan informasi secara efektif melalui bahasa
dan simbol lainnya. Terakhir, budaya berfungsi sebagai

batas sosial, membedakan satu komunitas dari komunitas
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lain dan membantu individu memahami peran mereka

dalam struktur sosial tertentu (Sabiila, 2023).

Unsur budaya meliputi berbagai aspek kehidupan yang
saling terkait. Pertama, sistem religi mencerminkan
keyakinan masyarakat terhadap kekuatan supranatural atau
spiritual. Kedua, bahasa adalah alat utama komunikasi dan
ekspresi budaya. Ketiga, sistem pengetahuan mencakup
pemahaman masyarakat tentang lingkungan fisik, sosial, dan
spiritual mereka. Keempat, sistem kemasyarakatan
mencakup struktur sosial, kekerabatan, dan organisasi
komunitas. Kelima, kesenian mencakup ekspresi estetika
melalui musik, tari, seni rupa, dan sastra. Keenam, peralatan
hidup dan teknologi menunjukkan inovasi manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Terakhir, sistem mata
pencaharian mencakup cara masyarakat memperoleh
sumber daya, seperti pertanian, perikanan, atau

perdagangan (Sabiila, 2023).

Budaya terus mengalami dinamika seiring dengan
perkembangan teknologi, globalisasi, dan interaksi lintas
budaya. Di era modern, budaya menjadi alat penting untuk
membangun identitas di tengah arus globalisasi. Meskipun
budaya lokal menghadapi tantangan homogenisasi, nilai-
nilai budaya tradisional tetap relevan dalam memberikan

perspektif alternatif terhadap isu-isu global, seperti
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keberlanjutan lingkungan dan keharmonisan sosial (Nahak,
2019). Selain itu, pemahaman budaya lokal menjadi kunci
dalam menciptakan kebijakan pembangunan yang berbasis

komunitas dan berkelanjutan.

2.2 Dinamika Masyarakat

Dinamika masyarakat merujuk pada perubahan yang
terjadi dalam struktur, nilai, norma, dan perilaku sosial
suatu komunitas. Perubahan ini dapat mencakup kelompok
sosial, kategori sosial, hingga struktur sosial secara
keseluruhan. Dinamika masyarakat merupakan bagian
integral dari sistem sosial yang mencerminkan kemampuan
adaptasi dan inovasi suatu komunitas dalam menghadapi
tantangan internal maupun eksternal. Studi tentang
dinamika masyarakat penting dilakukan untuk memahami
bagaimana interaksi antar individu dan kelompok
memengaruhi keberlanjutan kehidupan sosial (Maarif,

2023).

Interaksi sosial menjadi faktor utama yang mendorong
terjadinya dinamika masyarakat. Interaksi ini terjadi karena
dorongan psikologis seperti imitasi, sugesti, identifikasi,
simpati, empati, dan motivasi (Utami, 2023). Imitasi

merupakan proses meniru sikap, gaya bicara, atau perilaku
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orang lain. Misalnya, remaja yang meniru gaya hidup idola
mereka melalui media sosial (Nouval, 2021b). Sugesti terjadi
ketika seseorang menerima pengaruh psikis dari orang lain
tanpa mempertimbangkan secara kritis (Nouval, 2021c).
Sementara itu, identifikasi adalah kecenderungan untuk
menyerupai pihak lain, baik secara sadar maupun tidak
sadar, sebagai upaya untuk merasa lebih dekat atau diterima

(Gumilang, 2021).

Simpati dan empati juga berperan penting dalam
dinamika masyarakat. Simpati adalah ketertarikan
emosional terhadap orang lain berdasarkan kondisi atau
perilaku mereka (Nouval, 2021d), sedangkan empati
memungkinkan individu memahami dan merasakan kondisi
emosional orang lain (Nouval, 2021a). Motivasi, yang
merupakan dorongan internal untuk bertindak, menjadi
faktor penting dalam menggerakkan perubahan sosial,
seperti partisipasi aktif dalam gerakan sosial atau inovasi

teknologi (Aris, 2021).

Dinamika sosial dalam masyarakat dapat mengambil
berbagai bentuk, tergantung pada konteks dan situasi
tertentu. Perubahan nilai dan norma merupakan salah satu
bentuk yang umum terjadi, misalnya dalam adaptasi
terhadap perkembangan zaman. Globalisasi juga menjadi

faktor signifikan yang mempercepat perubahan sosial,
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terutama melalui transfer budaya dan teknologi antar
negara. Selain itu, perubahan demografi seperti
pertumbuhan populasi dan migrasi juga memengaruhi
dinamika masyarakat, menciptakan tantangan baru dalam
manajemen sumber daya dan infrastruktur (Firdaus et al,

2024).

Perkembangan teknologi menjadi salah satu
pendorong utama dinamika masyarakat modern. Teknologi
tidak hanya mengubah cara manusia berkomunikasi, tetapi
juga memengaruhi pola kerja, pendidikan, dan konsumsi
informasi. Perkembangan media sosial, misalnya, telah
menciptakan ruang interaksi baru yang melampaui batas
geografis dan budaya. Namun, teknologi juga dapat memicu
konflik sosial dan memperluas kesenjangan digital antara

kelompok masyarakat (Firdaus et al., 2024).

Dinamika sosial membawa dampak yang beragam bagi
masyarakat, baik positif maupun negatif. Dampak positifnya
meliputi peningkatan inovasi, pemanfaatan teknologi, dan
penguatan solidaritas sosial. Perubahan sosial yang adaptif
memungkinkan masyarakat lebih responsif terhadap
tantangan global, seperti perubahan iklim atau krisis
ekonomi. Namun, dampak negatif juga tak terhindarkan,

seperti meningkatnya konflik sosial akibat perbedaan nilai
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atau ketimpangan ekonomi yang melebar (Firdaus et al,

2024).

2.3 Etnografi

Etnografi adalah metode penelitian kualitatif yang
digunakan untuk mempelajari budaya dan masyarakat
melalui interaksi langsung dengan kelompok yang diteliti.
Secara etimologis, istilah etnografi berasal dari kata ethno
yang Dberarti bangsa dan graphy yang berarti
menggambarkan. Metode ini menekankan pada pengamatan
mendalam terhadap kehidupan sehari-hari masyarakat,
memungkinkan peneliti memahami perspektif, nilai, dan
pola perilaku dari sudut pandang budaya masyarakat itu

sendiri (Manan, 2021).

Dalam penelitian etnografi, peneliti berperan aktif
dengan menyelami masyarakat secara alami dan sensitif.
Peneliti tidak hanya mengamati, tetapi juga memasukkan
dirinya ke dalam budaya atau subkultur yang sedang diteliti.
Tujuannya adalah untuk melihat dunia dari perspektif
masyarakat lokal. Teknik pengumpulan data dalam etnografi
melibatkan = wawancara mendalam dan  observasi
partisipatif. Peneliti juga melakukan refleksi terhadap

persepsinya sendiri, membandingkannya dengan persepsi
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informan, sehingga menghasilkan interpretasi yang lebih

holistiktik (Windiani & Rahmawati, 2016).

Proses etnografi mencakup tiga tahap utama, yakni
deskripsi, analisis, dan interpretasi budaya. Pada tahap
deskripsi, peneliti mendokumentasikan fenomena sosial
yang diamati secara detail. Tahap analisis melibatkan
identifikasi pola-pola tertentu dalam data, sementara tahap
interpretasi bertujuan untuk memahami makna di balik pola
tersebut. Hasil penelitian etnografi sering digunakan untuk
menjelaskan dinamika sosial, membangun generalisasi
ilmiah tentang perilaku manusia, dan menggambarkan
bagaimana sistem sosial dan budaya beroperasi (Mahendra

etal, 2024).

Etnografi memiliki berbagai jenis yang disesuaikan
dengan fokus dan pendekatan penelitian. Salah satunya
adalah etnografi virtual, yakni penelitian yang berfokus pada
komunitas dan interaksi di dunia maya. Dalam konteks ini,
peneliti mempelajari platform seperti forum online, media
sosial, dan permainan daring untuk memahami dinamika
sosial di ruang digital. Metode ini semakin relevan dalam era
digital karena interaksi manusia sering kali terjadi secara

virtual (Achmad & Ida, 2018).
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Jenis lainnya adalah etnografi mikro, yang
menargetkan analisis kelompok kecil seperti organisasi,
perusahaan, profesi, atau subkelompok masyarakat tertentu.
Pendekatan ini sangat efektif untuk memahami dinamika
internal dalam lingkungan yang spesifik. Misalnya,
penelitian terhadap budaya kerja di suatu perusahaan dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana nilai-nilai

perusahaan diterapkan oleh karyawannya (Suhendar, 2022).

Etnografi kritis adalah pendekatan yang bertujuan
memberikan perspektif alternatif terhadap realitas sosial.
Pendekatan ini berusaha menggali ketidakadilan sosial,
ketimpangan, atau dinamika kekuasaan dalam masyarakat.
Etnografi kritis tidak hanya mendeskripsikan budaya, tetapi
juga  mengkritisi  struktur yang memengaruhinya.
Pendekatan ini sering digunakan dalam kajian feminisme,

postkolonialisme, atau gerakan sosial (Aryana, 2017).

Etnografi memainkan peran penting dalam ilmu sosial
karena memungkinkan generalisasi ilmiah tentang perilaku
manusia dan dinamika sosial. Melalui pendekatan
mendalam, etnografi memberikan wawasan yang tidak
dapat diakses melalui metode kuantitatif. Dengan fokus pada
perspektif  emik, peneliti dapat menggambarkan
pengalaman, nilai, dan keyakinan masyarakat secara otentik.

Etnografi juga membantu dalam merancang kebijakan atau
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intervensi sosial yang lebih relevan dengan kebutuhan

masyarakat (M. P. Sari et al., 2023).

2.4 Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan salah satu elemen penting
dalam memahami budaya dan dinamika masyarakat lokal.
Konsep ini merujuk pada pandangan hidup, ilmu
pengetahuan, dan strategi kehidupan yang berkembang di
tengah masyarakat lokal untuk memenuhi kebutuhan
mereka sehari-hari. Sebagai warisan budaya, kearifan lokal
diwariskan secara turun-temurun melalui berbagai tradisi
seperti cerita rakyat, adat istiadat, dan ritual. Proses
pewarisan ini tidak hanya memastikan keberlangsungan
budaya, tetapi juga memperkaya khazanah pengetahuan
masyarakat yang dinamis dan kontekstual terhadap

lingkungan mereka (Satino et al,, 2024).

Kearifan lokal memiliki sejumlah ciri khas yang
membedakannya dari bentuk pengetahuan lainnya. Pertama,
kearifan lokal didasarkan pada pengalaman masyarakat
yang telah berlangsung selama berabad-abad. Hal ini
menunjukkan bahwa kearifan lokal bersifat empiris dan
telah teruji dalam menghadapi berbagai tantangan zaman.

Selain itu, kearifan lokal dapat diadaptasikan dengan unsur-
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unsur modern sehingga tetap relevan dalam konteks
kontemporer. Kearifan lokal juga terpadu dengan praktik
keseharian masyarakat serta menjadi bagian integral dari
lembaga-lembaga sosial yang ada. Ciri lainnya adalah
kearifan lokal bersifat dinamis, memungkinkan penyesuaian
terhadap perubahan tanpa kehilangan esensinya. Terakhir,
kearifan lokal sangat erat kaitannya dengan sistem
kepercayaan masyarakat, yang sering kali menjadi pijakan
utama dalam membangun nilai dan norma sosial (Ade &

Affandi, 2016).

Fungsi kearifan lokal juga mencakup berbagai aspek
kehidupan, baik dalam skala individu maupun masyarakat
luas. Salah satu fungsi utama Kkearifan lokal adalah
membantu menyelesaikan masalah-masalah kontemporer,
seperti isu lingkungan, konflik sosial, dan pembangunan
berkelanjutan (Toisuta & Jamaa, 2018). Sebagai contoh,
banyak praktik kearifan lokal yang memberikan kontribusi
dalam pelestarian lingkungan, seperti sistem Subak di Bali
yang menjadi model pengelolaan air berbasis komunitas
(Humas Kemenkomarves, 2022). Selain itu, kearifan lokal
berperan sebagai sumber pengetahuan dan pembelajaran
bagi generasi muda. Melalui transfer nilai-nilai budaya yang
terkandung di dalamnya, generasi muda dapat memahami

akar budaya mereka dan menjaga identitas lokal
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(Widaningtyas, 2018). Fungsi lainnya adalah memperkuat
identitas budaya serta membangun solidaritas komunitas,
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kesejahteraan

masyarakat secara keseluruhan (Hermawan et al., 2023).

Kearifan lokal juga memiliki peran signifikan dalam
menjamin kemaslahatan hidup manusia. Misalnya, banyak
tradisi lokal yang mengatur hubungan manusia dengan alam
secara harmonis, seperti adat Sasi di Maluku yang melarang
eksploitasi sumber daya alam pada waktu tertentu untuk
menjaga kelestariannya. Di sisi lain, tradisi seperti ini juga
menjadi sarana untuk menjaga keseimbangan ekologi dan
keberlanjutan sumber daya alam bagi generasi mendatang.
Dengan demikian, kearifan lokal tidak hanya relevan dalam
konteks budaya tetapi juga dalam pengelolaan sumber daya

dan pembangunan berkelanjutan (Putri et al., 2020).

Kearifan Lokal dalam Mitigasi Bencana | 8]




BAB 3
KEARIFAN LOKAL DALAM
MITIGASI BENCANA

3.1 Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya
sistematis yang bertujuan untuk mengurangi dampak buruk
yang ditimbulkan oleh bencana alam maupun non-alam.
Dalam konteks ini, mitigasi tidak hanya mencakup langkah-
langkah pencegahan sebelum bencana terjadi, tetapi juga
mencakup tindakan penanganan dan pemulihan setelah
bencana berlangsung. Tujuan utama mitigasi bencana adalah
meminimalisir risiko kerugian yang mungkin terjadi, baik
secara fisik, sosial, maupun ekonomi. Selain itu, mitigasi
bencana bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan risiko bencana serta memberikan panduan
yang jelas kepada pemerintah dalam merancang
pembangunan yang berbasis risiko (Humas BPBD

Kabupaten Bogor, 2022).
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Salah satu aspek penting dalam mitigasi bencana
adalah pengelolaan risiko berbasis data. Langkah ini
melibatkan pembuatan peta wilayah rawan bencana yang
dapat memberikan informasi akurat mengenai lokasi-lokasi
yang berisiko tinggi terkena bencana, seperti gempa bumi,
banjir, atau tanah longsor. Dengan adanya peta tersebut,
pemerintah dan masyarakat dapat melakukan perencanaan
yang lebih  baik, misalnya dengan menghindari
pembangunan infrastruktur di wilayah rawan atau
memperkuat bangunan yang ada agar tahan terhadap
gempa. Hal ini sejalan dengan prinsip mitigasi struktural,
yakni upaya fisik untuk mengurangi risiko bencana melalui
perbaikan infrastruktur dan teknologi (Swandayani et al,

2024).

Di sisi lain, mitigasi bencana juga mencakup
pendekatan  non-struktural = yang  berfokus pada
pembentukan kesadaran dan peningkatan kapasitas
masyarakat. Penyuluhan dan pendidikan tentang
kesiapsiagaan bencana menjadi salah satu langkah penting
dalam membangun budaya sadar bencana (Maulana &
Andriansyah, 2024). Misalnya, pelatihan evakuasi dan
penggunaan alat penyelamat dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk bertindak cepat saat bencana

terjadi (Y. Lestari, 2024). Selain itu, program penghijauan,
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seperti menanam pohon bakau di kawasan pesisir, juga
merupakan contoh mitigasi yang efektif dalam mencegah

abrasi dan tsunami (Rengga et al., 2024).

Mitigasi bencana juga memiliki dimensi kebijakan yang
signifikan. Pemerintah memainkan peran kunci dalam
merumuskan kebijakan lingkungan dan sosial yang
mendukung upaya mitigasi. Sebagai contoh, regulasi tentang
pengelolaan hutan dapat mencegah deforestasi yang sering
menjadi penyebab utama banjir dan tanah longsor (Ansar et
al, 2024). Kebijakan zonasi wilayah, seperti larangan
mendirikan bangunan di zona merah, juga menjadi
instrumen penting dalam mengurangi dampak bencana
(Nahar & Kasim, 2020). Selain itu, integrasi mitigasi bencana
dalam perencanaan pembangunan nasional dapat
memastikan bahwa semua proyek pembangunan

memperhatikan aspek risiko bencana (Haris et al., 2023).

Salah satu komponen utama mitigasi bencana adalah
keterlibatan masyarakat secara langsung. Peningkatan
kesadaran publik terhadap risiko bencana dapat dilakukan
melalui kampanye dan program komunitas yang melibatkan
berbagai pihak, seperti sekolah, organisasi masyarakat, dan
media massa. Partisipasi aktif masyarakat dalam mitigasi
bencana tidak hanya meningkatkan efektivitas program,

tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dalam menghadapi
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situasi darurat. Dalam konteks ini, pemberdayaan
masyarakat menjadi kunci keberhasilan mitigasi bencana
yang berkelanjutan (Syafutra, 2024; Syafutra, Handayani, et
al, 2024; Syafutra, Apriyani, Fatmawati, et al, 2023;
Syafutra, Handayani, et al, 2023; Syafutra, Apriyani, Heri, et
al., 2023).

3.2 Kearifan Lokal dalam Bencana Alam

Kearifan lokal merupakan bentuk pengetahuan dan
nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat lokal sebagai
hasil adaptasi terhadap lingkungannya. Pengetahuan ini
mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk strategi
menghadapi risiko bencana. Dalam konteks mitigasi
bencana, kearifan lokal dapat diterapkan melalui
pendekatan struktural dan non-struktural. Pendekatan
struktural melibatkan pembangunan fisik yang berbasis
pada tradisi lokal, sedangkan pendekatan non-struktural
mencakup penerapan nilai-nilai adat dan pola perilaku yang
mendukung pengelolaan risiko bencana (Setiobudi & Noval,

2023).

Salah satu bentuk penerapan kearifan lokal dalam
mitigasi bencana adalah rumah panggung. Di daerah pesisir

barat Lampung, masyarakat membangun rumah panggung
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yang dikenal dengan nama Lamban Langgakh. Rumah ini
dirancang sedemikian rupa sehingga air dapat mengalir di
bawahnya saat terjadi tsunami, sehingga meminimalisir

kerusakan (Setiawan, 2024).

Masyarakat Nias memiliki rumah adat tahan gempa
yang disebut Oma Hoda. Struktur rumah ini dirancang
dengan kayu fleksibel dan tanpa paku, sehingga mampu
meredam getaran saat gempa bumi terjadi (Situmorang,
2023). Sementara itu, masyarakat Aceh membangun rumah
yang ramah terhadap gempa dan tsunami, yakni Rumoh
Aceh. Desain rumah ini menggabungkan prinsip-prinsip
arsitektur tradisional dengan kemampuan menghadapi
bencana, seperti fondasi yang kokoh dan posisi bangunan
yang meminimalkan risiko terkena gelombang tsunami

(Hairumini et al., 2017).

Di Baduy, kearifan lokal tercermin dalam aturan adat
yang disebut Pikukuh Karuhun. Aturan ini mengatur tata
kelola lingkungan untuk mencegah bencana alam, seperti
larangan mengubah jalan air, meratakan tanah, atau
mengubah kontur tanah untuk pemukiman (Permana et al,
2011). Selain itu, masyarakat Baduy mengklasifikasikan
hutan menjadi tiga jenis: hutan larangan, hutan dungusan,

dan hutan garapan. Pengelolaan hutan ini bertujuan untuk
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menjaga keseimbangan ekologi dan mencegah kerusakan

lingkungan yang dapat memicu bencana (Astoni, 2022).

Sistem perladangan tradisional juga menjadi bagian
dari kearifan lokal dalam mitigasi bencana. Masyarakat
Kasepuhan di Jawa Barat menggunakan metode Tatali
Paranti Karuhun, yakni sistem perladangan berbasis rotasi
dan pembagian lahan yang mencegah erosi dan degradasi
tanah. Metode ini sejalan dengan praktik Sengkedan atau
terasering, yang secara tradisional diterapkan untuk
mengurangi risiko longsor di daerah perbukitan. Terasering
ini memperlambat aliran air hujan, sehingga mengurangi
erosi tanah sekaligus mempertahankan kesuburan lahan

(Indriyani, 2024; Mawaddahni, 2017).
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BAB 4

IMPLEMENTASI
KEARIFAN LOKAL DALAM
MITIGASI BENCANA

4.1 Kearifan Suku Lom Pulau Bangka Dalam

Mitigasi Bencana

4.1.1 Gambaran Suku Lom

Suku Lom tersebar di tiga wilayah utama, yakni Dusun
Air Abik di Desa Gunung Muda, serta Dusun Pejem dan
Hutan Benak di Desa Gunung Pelawan. Dusun Pejem terletak
di sepanjang pesisir pantai, dengan batas wilayah yang
mencakup pesisir dari Pesaren hingga Sungai Tengkalat,
dekat perbatasan Tuing. Di wilayah ini, sebagian besar
masyarakat Suku Lom bekerja sebagai petani, sementara
sebagian kecil berprofesi sebagai nelayan. Mereka
cenderung lebih terbuka terhadap pembangunan, dan
sebagian besar rumah mereka sudah permanen, serta
memiliki akses terhadap fasilitas umum yang disediakan

oleh pemerintah.
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Di sisi lain, masyarakat Suku Lom yang tinggal di Hutan
Benak lebih terisolasi dari pembangunan. Hutan Benak
sendiri merupakan kawasan hutan produksi di Desa Gunung
Pelawan, yang hanya bisa diakses dengan kendaraan roda
dua. Masyarakat Suku Lom di Hutan Benak sebagian besar
adalah petani ladang dan mempertahankan cara hidup
dengan sistem ladang berpindah. Mereka lebih
mempertahankan pola hidup tradisional yang sangat
bergantung pada hutan sebagai sumber penghidupan, baik

dari segi ekonomi maupun spiritual.

Temuan penelitian ini menguatkan pandangan bahwa
keterikatan Suku Lom dengan lingkungan alam sekitar,
khususnya hutan, memiliki dimensi fisik dan spiritual yang
mendalam. Menurut Darmawan et al (2024), hutan
dianggap sebagai bagian integral dari kehidupan Suku Lom,
karena diyakini sebagai sumber perlindungan dan
kesejahteraan mereka. Keyakinan bahwa elemen-elemen
alam, seperti hutan, gunung, dan sungai, memiliki kekuatan
atau roh yang melindungi mereka menjadikan setiap
aktivitas di alam sebagai sesuatu yang sakral. Pandangan ini
tidak hanya mempengaruhi cara mereka memanfaatkan
hutan, tetapi juga membentuk prinsip kehati-hatian dalam
menjaga keseimbangan alam. Faizal & Sunan (2023)

menyatakan bahwa kesejahteraan masyarakat adat ini tidak
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terlepas dari keberadaan hutan, yang menjadi penopang

bagi aspek fisik dan ekonomi mereka.

Lebih lanjut, peran lembaga adat dalam melindungi
warisan tradisi leluhur dan menjaga jati diri Suku Lom
menjadi aspek penting yang memelihara keberlangsungan
budaya mereka. Wirazilmustaan et al. (2020) menyatakan
bahwa lembaga adat memainkan peran sentral dalam
melestarikan adat istiadat, kebiasaan, bahasa, serta identitas
budaya Suku Lom. Dalam konteks ini, lembaga adat tidak
hanya berfungsi sebagai penegak aturan, tetapi juga sebagai
pelindung yang menjaga nilai-nilai budaya dan tradisi turun-

temurun.

Hubungan spiritual yang kuat dengan alam membuat
Suku Lom menghormati hutan sebagai tempat sakral dan
penuh arti. Ketua Lembaga Adat Suku Lom di Dusun Air
Abik, Bang Asih Harmoko menguraikan bahwa hutan bagi
mereka tidak hanya sebagai sumber kehidupan fisik tetapi
juga sebagai tempat peribadatan yang bebas dan khusus.
Mereka menempatkan hutan sebagai ruang untuk
berkomunikasi dengan leluhur dan menghormati alam.
Sikap menghargai ini diwujudkan dengan tidak melakukan
penebangan hutan sembarangan dan menjalankan aktivitas
di hutan berdasarkan kode etik yang dikenal sebagai

pantang larang. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kearifan
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lokal yang diwariskan oleh leluhur Suku Lom telah
membentuk sikap konservatif dalam pengelolaan sumber
daya alam yang bersifat berkelanjutan (Darmawan et al.,

2024; Cholillah, 2017).

4.1.2 Kepercayaan Suku Lom, Hutan Larangan, dan

Hutan Adat

Suku Lom memiliki sistem kepercayaan yang sangat
erat dengan alam dan entitas gaib yang mereka yakini
mengendalikan keseimbangan kehidupan di lingkungan
mereka. Salah satu inti dari kepercayaan mereka adalah
penghormatan terhadap kekuatan roh-roh gaib yang mereka
yakini ada di lima lokasi utama, yakni Gunung Cundong,
Rebang Telang, Bukit Kasak Tade, Tujuh Mata Kakap, dan
Bukit Tabun. Kelima lokasi ini berada di wilayah Gunung
Pelawan, yang diyakini sebagai titik pusat wilayah adat
mereka. Menurut Ketua Adat Suku Lom di Dusun Air Abik,
Abok Gedoi jika kelima lokasi sakral ini dirusak, diyakini
akan terjadi bencana besar yang dapat menenggelamkan
Pulau Bangka dan menimbulkan malapetaka bagi manusia di
seluruh dunia. Kawasan ini disebut sebagai hutan larangan,
yang merupakan area yang tidak boleh diganggu atau
dirusak. Hewan, tumbuhan, batu, air, dan benda-benda lain,

seperti makam, di area tersebut dianggap sakral dan harus
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dijaga dengan baik. Selain hutan larangan, terdapat juga
hutan adat seperti Hutan Benak, yang diperbolehkan untuk
diolah dengan syarat tidak merusak lingkungan. Hutan adat
ini menjadi sumber bahan pangan, obat-obatan, dan air bagi
masyarakat Suku Lom, serta menyediakan habitat bagi

berbagai makhluk hidup lain.

Kepercayaan Suku Lom terhadap kekuatan roh dan
sakralitas alam mencerminkan bentuk kearifan lokal yang
kaya akan nilai-nilai pelestarian lingkungan (Wijaya & Ismi,
2021). Menurut Muliadi (2019), banyak masyarakat adat
yang memandang alam sebagai bagian integral dari
kosmologi mereka. Dalam konteks Suku Lom, kepercayaan
ini termanifestasi melalui perlakuan khusus terhadap hutan
larangan, di mana aturan adat melarang aktivitas yang dapat
merusak alam (Wijaya, 2022). Hal ini sejalan dengan
Masrillurahman  (2021) yang menyatakan bahwa
masyarakat adat kerap mengembangkan mekanisme
pelestarian alam sebagai bagian dari budaya mereka, yang
berfungsi untuk mempertahankan keberlanjutan ekosistem

setempat.

Pemeliharaan hutan adat dan hutan larangan yang
dilakukan Suku Lom juga merupakan bentuk adaptasi
ekologis yang memperkuat ketahanan mereka terhadap

bencana. Perspektif antropologi ekologi menunjukkan
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bahwa praktik-praktik adat seperti ini sering kali muncul
sebagai respon terhadap kebutuhan untuk mengelola risiko
lingkungan yang tinggi (Susilo & Arrozy, 2020). Dengan
membatasi aktivitas di wilayah-wilayah tertentu, Suku Lom
secara tidak langsung menciptakan zona penyangga yang
berfungsi untuk menjaga ekosistem, termasuk sumber air
dan tanaman obat, yang menjadi vital bagi kehidupan sehari-
hari dan kebutuhan mitigasi bencana mereka (Wijaya &

Ismi, 2021).

Di sisi lain, konsep hutan larangan dan hutan adat ini
memperlihatkan prinsip konservasi  yang  telah
diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka tanpa
memerlukan aturan formal seperti dalam masyarakat
modern. Hal ini sejalan dengan Fakhruddin (2024) yang
menyatakan bahwa pengetahuan ekologi tradisional sering
kali menghasilkan metode konservasi yang efektif. Adanya
larangan keras untuk tidak merusak lingkungan, terutama di
tempat yang dianggap sakral, berfungsi sebagai penghalang
terhadap eksploitasi berlebih serta sebagai pengingat
kolektif akan hubungan yang harmonis antara manusia dan

alam (Vindy & Subroto, 2024).
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4.1.3 Pantang Larang Suku Lom dalam Pengelolaan

Lahan dan Hutan

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Adat Suku Lom
di Dusun Air Abik, Abok Gedoi, ditemukan bahwa
masyarakat Suku Lom memiliki kearifan lokal yang
mendalam dalam pengelolaan lahan dan hutan, yang
berfungsi sebagai pedoman dalam kegiatan bercocok tanam
dan pengelolaan sumber daya alam. Kearifan lokal ini
berbentuk pantang larang yang diikuti oleh setiap anggota
masyarakat dan mencakup tiga aspek utama dalam
pengelolaan lahan hutan, yakni pembukaan ladang,

pemeliharaan tanaman ladang, dan pemanfaatan tumbuhan.

Dalam aspek pembukaan ladang, terdapat beberapa
larangan yang harus ditaati. Pertama, dilarang ada genangan
air di sudut ladang untuk mencegah kerusakan tanaman dan
menjaga keseimbangan ekosistem. Kedua, tidak boleh ada
Pusek atau gundukan tanah yang menonjol di sudut ladang,
dengan tujuan untuk menjaga stabilitas tanah dan pola
irigasi. Ketiga, tidak diperbolehkan adanya dua aliran air di
tengah ladang, yang bertujuan menghindari konflik sumber
daya air dan memelihara distribusi yang merata. Keempat,
dilarang mengambil Pusek setengah bagian untuk
memastikan stabilitas ekosistem. Kelima, kayu tumbang

tidak boleh mengarah ke sudut ladang, dan keenam, sistem
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irigasi harus membentuk pola T terbalik di tengah ladang

untuk memastikan distribusi air yang optimal.

Dalam hal pemeliharaan ladang dan tanaman, Suku
Lom memiliki aturan tambahan yang bertujuan untuk
menjaga kelestarian alam. Aturan ini melarang kegiatan
tertentu seperti bersiul pada malam hari di ladang, karena
dianggap dapat mengganggu energi atau makhluk halus
yang mendiami area tersebut. Selain itu, ada larangan makan
sambil berjalan saat menanam tebu, dengan sisa makanan
yang harus dibuang dengan cara yang tepat. Larangan ini
bertujuan menjaga kebersihan dan menghormati hasil
pertanian. Larangan lainnya melarang masyarakat memakan
mentimun sambil berjalan dan membuang kulitnya
sembarangan. Terakhir, ada larangan berbicara tentang
perahu dan layang-layang di ladang yang dianggap dapat
berdampak negatif pada hasil tanaman, serta larangan
menyanyikan lagu ruh padi di tengah ladang, yang
merupakan penghormatan terhadap makhluk dan energi

alam yang ada di sekitar ladang mereka

Kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Suku Lom
menunjukkan pengetahuan ekologis yang mendalam serta
hubungan yang erat antara budaya dan alam. Dalam tradisi
mereka, pantang larang merupakan refleksi dari kesadaran

ekologis yang tinggi, di mana pengelolaan lahan dan praktik
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bercocok tanam dipengaruhi oleh kepercayaan bahwa
melestarikan alam adalah bagian integral dari kehidupan
yang berkelanjutan. Pantang larang ini memperlihatkan
bahwa masyarakat adat memiliki perspektif holistik
terhadap keseimbangan alam, di mana manusia, hewan, dan
tumbuhan saling bergantung satu sama lain dalam

ekosistem yang sehat (Darmawan et al., 2024).

Larangan terhadap adanya genangan air di sudut
ladang, misalnya, dapat dianggap sebagai bentuk mitigasi
untuk mencegah masalah pertanian seperti erosi atau
penurunan produktivitas tanah yang seringkali terjadi pada
lahan basah atau yang tergenang air. Larangan ini
menunjukkan upaya preventif terhadap ancaman bencana
alam seperti banjir kecil atau genangan yang berpotensi
mengganggu kualitas lahan. Selain itu, pembatasan terhadap
keberadaan gundukan atau Pusek di sudut ladang menyoroti
kesadaran masyarakat terhadap efek dari perubahan kecil
dalam struktur tanah yang dapat berakibat pada
ketidakstabilan lahan dan kualitas pertanian (Cholillah,
2017).

Pantang larang lain seperti larangan bersiul pada
malam hari atau berbicara tentang perahu dan layang-
layang di ladang mencerminkan dimensi spiritual yang

terkait erat dengan keyakinan masyarakat Suku Lom
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terhadap keberadaan makhluk atau energi tertentu di alam.
Dalam pandangan masyarakat tradisional, pantang larang ini
dianggap mampu menjaga ketenangan dan keharmonisan di
lingkungan alam sekitar. Hal ini sejalan dengan Darmawan et
al. (2024) yang menyatakan bahwa larangan semacam ini
berfungsi untuk menjaga perhatian petani dan memastikan
bahwa ladang tetap menjadi tempat yang sakral dan bebas

dari gangguan.

Selanjutnya, sistem irigasi dengan pola T terbalik di
ladang menunjukkan pemahaman masyarakat Suku Lom
terhadap pengaturan aliran air yang efisien. Hal ini
mencerminkan kemampuan mereka untuk memodifikasi
lingkungan alam dengan cara yang tidak merusak, tetapi
justru mengoptimalkan sumber daya yang tersedia. Sebagai
masyarakat yang mengandalkan hasil pertanian sebagai
sumber utama pangan dan penghidupan, pengelolaan air
yang efisien sangat penting dalam mendukung produksi
pertanian yang berkelanjutan dan mengurangi risiko
kekeringan atau distribusi air yang tidak merata (Cholillah,

2017).

Keseluruhan pantang larang yang ada dalam budaya
Suku Lom tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil
panen atau melindungi tanah dari kerusakan, tetapi juga

mencerminkan kesadaran kolektif mereka terhadap
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pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem yang lebih
luas. Dengan mematuhi aturan-aturan ini, masyarakat Suku
Lom secara tidak langsung berpartisipasi dalam mitigasi
bencana dan pelestarian lingkungan yang lebih luas, serta
memupuk sikap gotong royong dan saling menghormati

antara manusia dan alam (Darmawan et al,, 2024).

4.1.4 Behume

Masyarakat Suku Lom masih melestarikan praktik-
praktik tradisional dalam mengelola lahan dan sumber daya
alam di sekitar mereka. Salah satu praktik yang menonjol
adalah praktik ladang berpindah atau yang dikenal sebagai
Behume. Dalam praktik ini, Suku Lom menanam beras merah
dan lada di lahan yang berpindah-pindah di sekitar hutan
adat. Behume ini dilakukan untuk menjaga keseimbangan
antara kebutuhan pangan mereka dan kelestarian
lingkungan. Behume memiliki fungsi yang lebih dalam
daripada sekadar bertani, dimana praktik ini juga membantu
mencegah degradasi lahan dan menjaga kesuburan tanah.
Selain itu, praktik ini memungkinkan regenerasi alam di

lahan-lahan yang tidak digunakan sementara waktu.

Selama periode penanaman hingga panen padi beras
merah, Suku Lom menggunakan teknik tradisional Nugel,

yakni membuat lubang di tanah untuk menanam benih
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dengan bantuan kayu. Teknik ini efektif dalam kondisi tanah
di daerah mereka dan tidak membutuhkan alat modern.
Pada masa panen, kegiatan Ngetem dilakukan oleh keluarga
dan masyarakat Suku Lom, di mana mereka bersama-sama
menuai hasil panen berupa padi beras merah untuk
kebutuhan sehari-hari (Gambar 1). Panen tidak selalu
diarahkan untuk penjualan, melainkan lebih sering untuk
mencukupi kebutuhan pangan sehari-hari masyarakat.
Selain bercocok tanam, selama masa penantian panen,
masyarakat Suku Lom juga melakukan berbagai kegiatan
lain yang mendukung kehidupan mereka, seperti mencari
daun nipah dan rotan untuk anyaman, serta berburu dan

memancing di hutan.

Kearifan lokal Suku Lom dalam pemanfaatan sumber
daya alam juga tampak pada tradisi mereka dalam
pengelolaan hutan. Mereka memahami betul peran penting
hutan sebagai penyedia sumber kehidupan, sehingga mereka
memanfaatkan sumber daya dengan bijaksana. Misalnya,
mereka hanya mengambil daun nipah dan rotan yang
diperlukan tanpa merusak habitat, serta membatasi
perburuan pada waktu-waktu tertentu untuk menjaga
populasi hewan di hutan. Kearifan ini menunjukkan bahwa
Suku Lom memiliki pemahaman mendalam mengenai

ekosistem dan mampu menjaga keseimbangan lingkungan.
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Gambar 1. Para perempuan Suku Lom melakukan kegiatan Ngetem.
(Sumber: Nopri Ismi/Mongabay Indonesia)

Praktik ladang berpindah atau Behume yang
diterapkan oleh Suku Lom sejalan dengan penelitian Goretti
et al. (2023) yang mengungkapkan bahwa praktik ladang
berpindah merupakan strategi masyarakat adat dalam
mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan. Dalam
konteks mitigasi bencana, praktik ini memberikan beberapa
keuntungan penting. Ladang berpindah tidak hanya
mendukung ketahanan pangan lokal, tetapi juga mencegah
kerusakan lingkungan jangka panjang yang bisa
meningkatkan risiko bencana, seperti longsor atau banjir
(Rifqi, 2017). Dengan memberikan waktu bagi lahan untuk
memulihkan kesuburan tanah, praktik ini menjaga
ekosistem hutan, yang berperan penting dalam mengatur

siklus air dan mencegah erosi.
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Teknik Nugel yang digunakan dalam menanam padi
beras merah menunjukkan adaptasi yang tinggi terhadap
kondisi lingkungan lokal, serta menunjukkan penguasaan
teknik bertani tradisional yang sesuai dengan kondisi tanah
di kawasan hutan. Teknik ini sejalan dengan penelitian If'all
et al. (2023) yang menyoroti pentingnya metode bertani
yang disesuaikan dengan lingkungan setempat dalam rangka
keberlanjutan. Selain itu, keterlibatan keluarga dan
masyarakat Suku Lom pada proses panen padi beras merah
dalam kegiatan Ngetem menunjukkan pentingnya solidaritas
sosial yang menjadi fondasi budaya masyarakat Suku Lom.
Gufran & Firmanto (2024) menyatakan bahwa solidaritas
sosial tidak hanya bermanfaat dalam aktivitas pertanian,
tetapi juga meningkatkan ketahanan masyarakat dalam

menghadapi bencana alam.

Selanjutnya, penggunaan sumber daya seperti daun
nipah dan rotan dengan batas tertentu memperlihatkan nilai
konservasi yang dipegang teguh oleh Suku Lom. Kegiatan
berburu dan memancing yang dibatasi oleh musim, serta
pengambilan daun nipah dan rotan hanya sesuai kebutuhan,
menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman yang
kuat tentang konsep panen lestari. Lagiman (2020)
menyatakan bahwa konsep panen lestari sangat penting

dalam mempertahankan keberlanjutan ekosistem. Dengan
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tidak merusak habitat hutan, mereka secara tidak langsung
melakukan mitigasi bencana, sebab hutan yang terjaga
dengan baik mampu menahan air dan mengurangi risiko

banjir atau tanah longsor (Fitriandhini & Putra, 2022).

Kearifan lokal ini mencerminkan strategi adaptasi dan
mitigasi berbasis budaya yang telah berkembang seiring
waktu dan diwariskan secara turun-temurun. Dalam konteks
perubahan iklim dan peningkatan frekuensi bencana alam,
praktik-praktik ini menjadi semakin relevan (Samudra,
2024). Maliki (2022) menyatakan bahwa adaptasi berbasis
budaya merupakan salah satu kunci dalam mengurangi
dampak bencana alam pada masyarakat adat. Suku Lom,
melalui Behume, Nugel, Ngetem, dan pemanfaatan sumber
daya yang bijak, telah membuktikan bahwa tradisi dan
budaya dapat menjadi komponen penting dalam manajemen

risiko bencana (Vindy & Subroto, 2024).

4.1.5 Nujuh Jerami

Nujuh Jerami merupakan bentuk tradisi adat yang
dilaksanakan oleh masyarakat Suku Lom sebagai bentuk
rasa syukur atas panen padi beras merah (Gambar 2).
Tradisi ini berawal dari leluhur Suku Lom yang memohon
kepada roh gaib agar hasil panen melimpah. Jika

permohonan mereka dikabulkan, mereka berjanji untuk
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mengadakan tradisi ini setiap tahun, yang hingga kini terus
dilestarikan di kalangan masyarakat Suku Lom. Tradisi ini
melibatkan doa dan mantra yang dibacakan oleh tetua adat
Suku Lom saat menumbuk padi beras merah sebanyak tujuh
kali, simbol dari doa dan harapan atas panen yang baik di

masa depan.

-\\W
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Gambar 2. Menumbuk padi beras merah sebagai puncak Nujuh Jerami.
(Sumber: Nopri Ismi/Mongabay Indonesia)

Nujuh Jerami di Dusun Air Abik dilaksanakan setiap
tahun pada hari ke-13 bulan ke-3 penanggalan Imlek yang
bertepatan dengan bulan purnama, atau pada bulan April
penanggalan Masehi. Dusun Pejem juga melaksanakan Nujuh

Jerami setiap tahun, namun pada hari ke-17 bulan ke-3
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penanggalan Imlek. Dalam tradisi ini, masyarakat Suku Lom
juga mengadakan berbagai kegiatan tradisional seperti
tarian campak, pencak silat, dan musik dambus. Selain itu,
tradisi ini menjadi ajang silaturahmi antar anggota
masyarakat, baik dari dalam maupun dari luar Dusun Air
Abik dan Pejem. Selama acara, tamu yang hadir wajib
memakan beras merah hasil panen sebagai bentuk
penghormatan terhadap leluhur dan ungkapan rasa syukur

atas keberkahan yang diterima.

Kearifan lokal Suku Lom dalam Nujuh Jerami
menunjukkan adanya pemahaman mendalam tentang
hubungan antara manusia dan alam, yang kemudian
diterjemahkan dalam bentuk tradisi (Ismi, 2023a).
Berdasarkan perspektif etnoekologi, tradisi seperti ini sering
kali tidak hanya memiliki makna simbolik, tetapi juga
menjadi metode yang efektif untuk melestarikan alam
sekitar, seperti yang ditunjukkan oleh upaya mereka dalam
menjaga ladang-ladang padi beras merah. Menurut Julianty
et al. (2023), banyak masyarakat adat di Indonesia yang
menerapkan sistem nilai berbasis ritual untuk melindungi
sumber daya alam mereka, yang tidak sekadar
memanfaatkan alam, tetapi juga merawatnya sebagai bagian

dari kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
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Selanjutnya, peran serta Nujuh Jerami dalam
meningkatkan kohesi sosial dalam masyarakat Suku Lom
juga sangat jelas terlihat. Nujuh Jerami, yang melibatkan
berbagai lapisan masyarakat, mulai dari tetua adat hingga
generasi muda, mencerminkan pentingnya nilai gotong
royong. Seperti yang dinyatakan oleh Marhadi et al. (2023),
kegiatan sosial yang diadakan dalam rangkaian upacara adat
sering kali menjadi ajang pertemuan yang efektif untuk
memperkuat ikatan antar anggota masyarakat dan
membangun solidaritas dalam menghadapi ancaman
bersama, seperti bencana alam. Ritual ini juga sejalan
dengan pandangan Turyani et al. (2024) tentang adat
sebagai sebuah sistem budaya yang berfungsi untuk

memelihara struktur sosial masyarakat.

Dalam konteks mitigasi bencana, Nujuh Jerami bisa
dilihat sebagai bentuk adaptasi budaya untuk mengurangi
risiko bencana yang mungkin muncul. Proses ritual yang
dilakukan di awal panen tidak hanya sebagai bentuk rasa
syukur, tetapi juga memperkuat aspek spiritual dalam
melindungi alam sekitar. Menurut Rahman (2022),
pendekatan spiritualitas yang dilakukan oleh masyarakat
adat dalam menjaga lingkungan mereka sering kali berperan

sebagai pengendali perilaku terhadap eksploitasi alam,
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sehingga memungkinkan keberlanjutan ekosistem dan

pengurangan risiko bencana.

Selain itu, Nujuh Jerami juga menunjukkan adanya
adaptasi kalender agraris lokal yang diselaraskan dengan
fenomena alam. Misalnya, penentuan waktu pelaksanaan
yang bertepatan dengan bulan purnama memberikan
indikasi bahwa masyarakat Suku Lom memahami siklus
alam sebagai bagian dari sistem tanda yang mengisyaratkan
waktu yang baik untuk melangsungkan ritual. Hal ini sejalan
dengan Rohmah (2019) yang menyatakan bahwa sistem
tanda berbasis alam sering digunakan oleh masyarakat
tradisional untuk menentukan momen penting dalam
kalender tahunan mereka, yang sering kali disesuaikan
dengan kalender solar atau lunar sebagai penanda musim

panen atau saat berpotensi menghadapi cuaca ekstrem.

Dalam perspektif ekologi, keberadaan ritual yang
menghormati hasil panen dengan mengonsumsi beras
merah secara bersama-sama juga berfungsi sebagai cara
masyarakat  untuk  mempertahankan  keberlanjutan
lingkungan. Seperti yang dijelaskan oleh Widnyana et al
(2020), pendekatan ini menjadi sebuah langkah penting
dalam pelestarian pangan lokal yang berkelanjutan, di mana
tanaman yang dipelihara secara organik cenderung lebih

berdaya tahan terhadap kondisi lingkungan dan
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memberikan dampak minimal pada ekosistem sekitar. Hal
ini memberikan contoh praktik pertanian yang selaras
dengan alam, yang tidak hanya menjamin keberlanjutan
pangan tetapi juga menstabilkan ekosistem tempat mereka

tinggal.

4.2 Rumah Adat Suku Lom

Penelitian Timotius (2022) mengidentifikasi bahwa
rumah adat Suku Lom, yang disebut Memarong (Gambar 3),
dirancang dengan mengintegrasikan bahan alami dan teknik
konstruksi tradisional yang adaptif terhadap kondisi
lingkungan sekitar. Bahan utama yang digunakan adalah
kerangka kayu untuk struktur, dinding dari kulit pohon, dan
atap dari daun rumbia atau nipah. Bahan-bahan ini tidak
hanya mudah diperoleh di sekitar pemukiman mereka tetapi
juga menunjukkan keberlanjutan karena dapat diperbaharui

dan memiliki ketahanan terhadap kondisi cuaca tropis.
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Gambar 3. Rumah adat Suku Lom yang disebut Memarong.
(Sumber: Nopri Ismi/Mongabay Indonesia)

Struktur dasar rumah adat Suku Lom menggunakan
tiang sembilan yang dirakit dengan sambungan rotan,
memberikan fleksibilitas dan daya tahan terhadap tekanan
eksternal seperti angin kencang. Sambungan rotan menjadi
pilihan utama karena memiliki kekuatan alami sekaligus
kelenturan yang mendukung keutuhan struktur bangunan.
Rumah adat ini dibangun berbentuk panggung, yang
memberikan perlindungan dari risiko banjir. Ketinggian
lantai rumah meminimalkan kemungkinan genangan air

masuk ke dalam bangunan. Atap besar yang menonjol, serta
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bentuk setengah kerucut di bagian depan, dirancang untuk
melindungi penghuni dari hujan lebat dan mencegah air

merembes ke dalam rumah.

Rumah adat Suku Lom tidak hanya berfungsi sebagai
tempat tinggal, tetapi juga digunakan sebagai tempat
penyimpanan padi dan dapur. Multifungsi ini menunjukkan
pentingnya efisiensi ruang bagi masyarakat Suku Lom, yang
mendasarkan kehidupan mereka pada aktivitas agraris dan
sosial yang erat kaitannya dengan keberlanjutan pangan.
Pola perumahan di masyarakat Suku Lom juga ditemukan
memiliki karakteristik yang mengelompok. Rumah-rumah
dibangun berdekatan untuk mempermudah interaksi sosial
dan menjaga rasa kebersamaan. Namun, beberapa rumah
ditemukan tersebar dengan jarak yang lebih jauh,

mencerminkan variasi dalam pola pemukiman.

Selain itu, sistem rumah panggung memungkinkan
lantai rumah tidak langsung menyentuh tanah. Hal ini
diyakini penting oleh masyarakat Suku Lom, karena tanah
dianggap memiliki nilai kehidupan yang serupa dengan
manusia. Untuk rumah yang tidak menggunakan sistem
panggung, biasanya terdapat ruangan tanpa lantai papan
atau semen, seperti dapur, untuk menjaga hubungan dengan
tanah. Ventilasi rumah adat Suku Lom juga menjadi

perhatian utama. Setiap dinding bawah rumah dilengkapi
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dengan lubang angin kecil untuk memungkinkan sirkulasi
udara yang baik dan menjaga keseimbangan lingkungan

rumabh.

Konstruksi rumah adat Suku Lom mencerminkan
kearifan lokal yang dirancang untuk menghadapi tantangan
lingkungan tropis dan potensi bencana seperti banjir
(Timotius, 2022). Rumah dengan desain panggung menjadi
bentuk mitigasi banjir yang sangat relevan di wilayah yang
rawan genangan air (Kencana & Yuliastuti, 2016; Alfiah &
Said, 2018). Menurut Amri & Syukur (2018), rumah
panggung tradisional tidak hanya memberikan perlindungan
fisik dari air tetapi juga memungkinkan ventilasi udara di
bawah rumah, yang mendukung kesejukan dan kebersihan

lingkungan di dalam rumah.

Pemanfaatan bahan alami seperti kayu, kulit pohon,
dan daun rumbia menunjukkan keselarasan Suku Lom
dengan lingkungan. Material ini tidak hanya ramah
lingkungan tetapi juga memberikan insulasi termal yang
baik, sehingga rumah tetap nyaman meski berada di wilayah
tropis yang panas dan lembab. Menurut Suriani (2017),
penggunaan bahan alami dalam konstruksi tradisional
memberikan keuntungan ekologis dan efisiensi energi yang
tidak dimiliki oleh bahan bangunan modern. Penggunaan

daun rumbia untuk atap, misalnya, selain tahan lama juga
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efektif dalam mengurangi suhu panas di dalam rumah

(Rahmah et al.,, 2023).

Teknik konstruksi yang menggunakan tiang sembilan
dan sambungan rotan memperlihatkan penguasaan
masyarakat adat terhadap teknologi lokal yang adaptif.
Rotan memiliki karakteristik fleksibilitas dan ketahanan
yang membuat struktur rumah lebih tahan terhadap
guncangan ringan atau tekanan angin kencang. Hal ini
sejalan dengan Nurcahyo (2022) yang menyatakan bahwa
sambungan berbasis serat alami, seperti rotan, memberikan
keuntungan dalam hal elastisitas struktural yang penting

untuk menghadapi perubahan lingkungan yang dinamis.

Fungsi rumah adat sebagai tempat tinggal,
penyimpanan padi, dan dapur menunjukkan efisiensi ruang
serta integrasi aktivitas sosial dan ekonomi dalam satu
bangunan. Multifungsi ini mencerminkan gaya hidup agraris
yang bergantung pada ketersediaan pangan yang stabil
Menurut Firmanto & Gufran (2024), rumah adat pada
masyarakat agraris sering kali dirancang untuk mendukung
ketahanan pangan, yang merupakan bagian penting dari

strategi mitigasi risiko kelaparan akibat bencana.
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Pola perumahan Suku Lom yang mengelompok juga
menjadi strategi mitigasi sosial terhadap bencana. Jarak
yang dekat antara rumah memungkinkan komunikasi dan
koordinasi yang cepat jika terjadi keadaan darurat. Selain
itu, pola ini menciptakan lingkungan sosial yang saling
mendukung, memperkuat solidaritas masyarakat, dan
mengurangi risiko keterasingan individu dalam situasi
krisis. Penelitian Happy et al. (2022) menunjukkan bahwa
masyarakat adat dengan pola pemukiman terpusat memiliki
kemampuan adaptasi sosial yang lebih baik dalam
menghadapi bencana dibandingkan dengan masyarakat

yang terpencar.

Ventilasi yang dirancang khusus dengan lubang angin
kecil di dinding rumah menjadi bagian penting dalam
menjaga sirkulasi udara dan mencegah kelembapan
berlebih. Hal ini tidak hanya berpengaruh terhadap
kesehatan penghuni rumah tetapi juga mendukung umur
panjang struktur bangunan. Menurut Thaib (2020), ventilasi
alami yang efektif dapat mengurangi risiko penyakit yang
disebabkan oleh kelembapan, seperti gangguan pernapasan,
dan mengurangi kemungkinan kerusakan material

bangunan akibat jamur.
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4.3 Obat Tradisional Suku Lom

Suku Lom memiliki kearifan lokal yang tinggi dalam
memanfaatkan sumber daya alam, baik tumbuhan maupun
hewan, untuk kebutuhan pengobatan tradisional. Hasil
penelitian Tim Penulis Tumbuhan Obat Suku Lom (2013)
mencatat bahwa Suku Lom memanfaatkan 50 spesies
tumbuhan dari 34 famili di Dusun Pejem dan Dusun Air
Abik, Kabupaten Bangka. Famili tumbuhan yang paling
banyak digunakan adalah Rubiaceae, Myrtaceae, dan
Poaceae. Sementara itu, di Kecamatan Tempilang, Kabupaten
Bangka Barat, ditemukan 46 spesies tumbuhan dari 23
famili, dengan Myrtaceae sebagai famili yang dominan. Suku
Lom mengidentifikasi 39 jenis penyakit yang dapat diobati
dengan menggunakan 90 spesies tumbuhan obat. Penyakit
yang paling sering diobati adalah sakit kepala (9,77%), dan
tumbuhan obat yang paling banyak dimanfaatkan adalah
kayu puleh atau pasak bumi (Eurycoma longifolia) dari famili
Simaroubaceae (5,26%). Bagian tumbuhan yang digunakan
dalam pengobatan meliputi akar, daun, dan kulit kayu,

dengan tujuan menjaga kelestarian tumbuhan tersebut.

Selain tumbuhan, penelitian Afriyansyah et al. (2016)
mengungkapkan bahwa Suku Lom juga memanfaatkan 24
spesies hewan dari 10 kelas untuk pengobatan tradisional.

Kelas mamalia menjadi yang paling dominan (38%), diikuti

Kearifan Lokal dalam Mitigasi Bencana | ¥4




oleh hewan dari habitat darat (44%) yang sebagian besar
hidup liar di hutan. Bagian tubuh hewan, seperti daging,
tulang, dan organ dalam, digunakan untuk menyembuhkan
18 jenis penyakit, baik medis maupun non-medis. Contoh
spesies yang digunakan adalah cacing tanah dan undur-
undur (Myrmeleon sp.), yang memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut. Pengetahuan ini diwariskan
secara turun-temurun, namun belakangan mulai mengalami

penurunan.

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Adat Suku Lom
di Dusun Air Abik, Abok Gedoi, dinyatakan bahwa
kepercayaan dan penghormatan terhadap hewan
merupakan bagian dari kearifan lokal Suku Lom. Mereka
belajar dari perilaku hewan, seperti monyet ekor babi
(Macaca nemestrina) betina yang mengonsumsi akar
mengkeles (Stephania japonica) setelah melahirkan, serta
kucing (Felis silvestris catus) yang memakan rerumputan
saat sakit. Hewan tertentu, seperti mentilin (Cephalopachus
bancanus bancanus) dan beruk semundi (Nycticebus
bancanus) (Gambar 4), serta trenggiling (Manis javanica)
dan buaya muara (Crocodylus porosus) tidak boleh diburu
atau dimakan. Pantangan lain melibatkan larangan
menggunakan racun tuba (Derris elliptica) untuk menangkap

ikan, karena dapat merusak ekosistem.

%W | Kearifan Lokal dalam Mitigasi Bencana



Gambar 4. Mentilin (kiri) dan beruk semundi (kanan).
(Sumber: Randi Syafutra/Flora Fauna Bangka)

Kearifan lokal Suku Lom dalam memanfaatkan
tumbuhan dan hewan sebagai obat tradisional
mencerminkan hubungan yang erat antara budaya dan alam.
Pemanfaatan 50 jenis tumbuhan dari berbagai famili, seperti
Rubiaceae, Myrtaceae, dan Poaceae, menunjukkan
pengetahuan ekologi yang tinggi. Ketiga famili ini
mengandung beragam metabolit sekunder yang potensial
digunakan sebagai bahan obat. Pada Rubiaceae, ekstrak
tumbuhannya digunakan sebagai antibakteri (Rasid et al.,
2021) dan antidiabetes (Sembiring, 2021). Untuk Myrtaceae,
ekstrak tumbuhannya digunakan sebagai antioksidan,
antikanker, antitumor, antidiabetes, dan antifungi
(Ismandari et al, 2024). Sedangkan Poaceae, ekstrak
tumbuhannya digunakan sebagai antipiretik, antibakteri,

dan diuretik (Wulandari et al, 2017). Pemilihan bagian
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tumbuhan tertentu, seperti akar dan daun, didasarkan pada
efektivitas senyawa aktif yang terkandung dalam bagian

tersebut (Tim Penulis Tumbuhan Obat Suku Lom, 2013).

Penggunaan spesies hewan dalam pengobatan
tradisional juga mencerminkan pemahaman mendalam
tentang keanekaragaman hayati (Syafutra, Dalimunthe, et al,,
2024; Syafutra, Panita, et al, 2024; Syafutra, Sonya, et al,
2024; Syafutra et al.,, 2022; Syafutra et al., 2021). Pada cacing
tanah, ekstraknya digunakan sebagai antibakteri,
antiradang, dan antioksidan sehingga dapat meringankan
demam (Trianita, 2023). Sedangkan undur-undur
(Myrmeleon sp.), ekstraknya digunakan sebagai antidiabetes
(Susanto et al., 2020). Namun, menurunnya pengetahuan ini
seiring waktu dapat disebabkan oleh perubahan pola hidup
masyarakat serta degradasi lingkungan akibat aktivitas

manusia (Afriyansyah et al,, 2016).

Kepercayaan terhadap hewan sebagai guru
pengobatan menunjukkan dimensi spiritual dalam kearifan
lokal Suku Lom. Observasi terhadap perilaku hewan, seperti
monyet ekor babi betina yang mengonsumsi akar mengkeles
sebagai obat pasca melahirkan, mencerminkan adaptasi
manusia terhadap lingkungan yang diinspirasi oleh hewan
(Ismi, 2023b). Larangan berburu dan memakan hewan

tertentu, seperti mentilin dan trenggiling, mencerminkan
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upaya konservasi berbasis budaya. Penekanan pada
keselarasan dengan alam, seperti larangan penggunaan
racun untuk menangkap ikan, menunjukkan kesadaran

ekologis yang tinggi (Wijaya, 2022).

Kearifan lokal Suku Lom juga menghadapi tantangan
signifikan, terutama akibat deforestasi untuk penambangan
timah dan perkebunan kelapa sawit skala besar yang
mengancam kelestarian sumber daya alam (Darmawan et al,,
2024; Ismi, 2020), terutama tumbuhan dan hewan obat.
Kondisi ini mempertegas pentingnya integrasi pengetahuan
lokal dengan upaya konservasi modern untuk memastikan
keberlanjutan sumber daya alam sekaligus melestarikan
warisan budaya (Ramadhanti, 2024). Kontribusi kearifan
lokal seperti ini perlu didokumentasikan dan dilestarikan
sebagai bagian dari upaya mitigasi bencana berbasis

masyarakat.
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4.4 Ancaman yang Dihadapi Suku Lom Saat Ini
dan Kaitannya dengan Kearifan Lokal Suku
Lom dalam Mitigasi Bencana

Suku Lom menghadapi berbagai ancaman yang
mengancam  keberlangsungan  hidup, budaya, dan
lingkungan mereka. Salah satu ancaman utama adalah
pembiaran dan pengabaian dari pemerintah. Meski berbagai
program pembangunan diluncurkan, manfaat nyata bagi
Suku Lom masih sangat minim karena kurangnya dukungan
finansial dan kebijakan yang berpihak kepada mereka.
Situasi ini diperparah oleh konflik tenurial, di mana
masyarakat Suku Lom mengalami kesulitan
mempertahankan wilayah adat mereka dari ekspansi
perusahaan perkebunan kelapa sawit. Kelembagaan adat
yang lemah membuat mereka tidak mampu mengelola atau

mempertahankan hutan adat secara optimal.

Ancaman lain datang dari ekonomi ekstraktif yang
mengandalkan penambangan timah dan ekspansi
perkebunan kelapa sawit skala besar. Aktivitas-aktivitas ini
secara langsung merusak ruang hidup Suku Lom, termasuk
hutan yang menjadi tempat mereka bergantung secara
ekonomi dan spiritual. Kerusakan hutan akibat aktivitas

penambangan telah mencapai tingkat yang

BYA | Kearifan Lokal dalam Mitigasi Bencana



mengkhawatirkan, menghancurkan biodiversitas dan

ekosistem yang menjadi bagian dari kearifan lokal mereka.

Reklamasi pasca tambang timah yang dilakukan
selama ini juga dinilai gagal mencapai target. Alih-alih
memulihkan lingkungan, program-program tersebut sering
kali tidak efektif dan meninggalkan lahan yang tandus serta
tidak dapat dimanfaatkan kembali untuk kebutuhan lokal.
Akibatnya, kerusakan lingkungan terus berlanjut,
memperburuk ancaman yang dihadapi Suku Lom dalam

mempertahankan cara hidup tradisional mereka.

Ancaman yang dihadapi oleh Suku Lom mencerminkan
kegagalan implementasi kebijakan pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan di Pulau Bangka. Ketiadaan
pengakuan hukum yang jelas terhadap keberadaan Suku
Lom dan wilayah adatnya menjadi hambatan utama dalam
melindungi hak-hak mereka (Muzaki, 2024; Wijaya & Ismi,
2021). Pengakuan hukum yang melibatkan penetapan
wilayah adat dan perlindungan hukum adat merupakan
langkah pertama yang harus dilakukan untuk mengatasi
konflik tenurial dan memberikan kekuatan hukum bagi

lembaga adat mereka (Saputra, 2024).
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Kerusakan hutan akibat ekonomi ekstraktif seperti
penambangan timah dan ekspansi perkebunan kelapa sawit
skala besar mengancam tidak hanya keberlanjutan
lingkungan tetapi juga pengetahuan lokal yang berharga.
Ekosistem hutan adat adalah pusat kearifan lokal Suku Lom,
yang mencakup pengetahuan tentang pengobatan
tradisional dan mitigasi bencana (Muzaki, 2024; Wijaya &
Ismi, 2021; Ismi, 2020). Oleh karena itu, pemerintah daerah
perlu mengadopsi kebijakan lingkungan yang lebih ketat,
termasuk pengawasan aktivitas penambangan dan
pelaksanaan reklamasi yang berbasis pada ilmu ekologi dan

kebutuhan lokal (Saputra, 2024).

Keterlibatan publik juga sangat penting dalam upaya
perlindungan Suku Lom. Pemerintah daerah harus
melibatkan masyarakat Suku Lom dan masyarakat umum
dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam di
wilayah mereka (Muzaki, 2024; Wijaya & Ismi, 2021; Ismi,
2020). Partisipasi aktif dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya konservasi hutan adat dan
mendorong kolaborasi antara pemerintah, perusahaan, dan
masyarakat adat dalam mencari solusi yang berkelanjutan

(Saputra, 2024).
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Selain itu, dukungan finansial dari pemerintah atau
pihak swasta diperlukan untuk memperkuat kapasitas Suku
Lom dalam mempertahankan dan mengelola hutan adat
mereka (Muzaki, 2024; Wijaya & Ismi, 2021). Dukungan ini
dapat diwujudkan melalui program pemberdayaan ekonomi
berbasis masyarakat, seperti pengembangan produk-produk
lokal yang ramah lingkungan. Dengan cara ini, kearifan lokal
Suku Lom tidak hanya dilestarikan tetapi juga memberikan
manfaat ekonomi langsung bagi masyarakat mereka

(Saputra, 2024).

Secara keseluruhan, melindungi Suku Lom
membutuhkan pendekatan terpadu yang mencakup
pengakuan hukum, pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat
adat. Tanpa langkah-langkah ini, keberadaan Suku Lom dan
kearifan lokal mereka dalam mitigasi bencana berisiko
hilang akibat tekanan modernisasi dan kerusakan

lingkungan yang terus berlangsung.
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BAB 5
PENUTUP

Kearifan lokal Suku Lom di Pulau Bangka memiliki
peran strategis dalam mitigasi bencana, terutama melalui
praktik-praktik  tradisional yang bersinergi dengan
keberlanjutan lingkungan. Hubungan yang erat antara nilai-
nilai spiritual, tradisi agraris, dan konservasi hutan telah
menciptakan sistem adaptif yang secara efektif
meminimalkan risiko bencana alam seperti banjir, longsor,
dan kekeringan. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan
berbasis kearifan lokal tidak hanya mampu melestarikan
budaya tetapi juga berkontribusi pada pengelolaan risiko

bencana yang berkelanjutan.

Potensi pengintegrasian kearifan lokal Suku Lom ke
dalam kebijakan pemerintah daerah dan program mitigasi
bencana berbasis masyarakat. Selain itu, buku ini dapat
mengeksplorasi penerapan model serupa pada masyarakat
adat lain di Indonesia, khususnya yang memiliki
karakteristik ekologi dan budaya yang mirip. Dengan
demikian, pemahaman dan pelestarian kearifan lokal dapat
menjadi bagian integral dari strategi mitigasi bencana

nasional yang berkelanjutan.
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